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Abstrak  
Pembelajaran berdiferensiasi adalah serangkaian keputusan guru yang bijak 
berdasarkan kebutuhan siswa. Keputusan tersebut berkaitan dengan kurikulum 
yang menentukan tujuan pembelajaran, bagaimana guru merespon atau 
menanggapi kebutuhan belajar siswa, dan bagaimana rencana pembelajaran 
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Karena kemampuan siswa dalam 
memahami dan menerima pembelajaran matematika berbeda-beda, maka guru 
membutuhkan teknik dan pendekatan pembelajaran yang berbeda untuk 
mengajarkan konsep-konsep dasar matematika. Penelitian ini menggunakan 
metode tinjauan literatur untuk mencari literatur yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan keragaman siswa 
dalam pembelajaran berdiferensiasi, (2) menganalisis pembelajaran 
berdiferensiasi dalam pembelajaran matematika.  Tinjauan literatur merupakan 
langkah penting bagi peneliti untuk menentukan topik yang akan dibahas dalam 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman siswa dalam 
pembelajaran berdiferensiasi digunakan untuk memetakan kebutuhan siswa 
untuk mengetahui minat, bakat, dan latar belakang siswa sehingga siswa dapat 
memenuhi kebutuhan belajar di kelas dan membantu guru untuk merancang 
desain pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran 
matematika dalam pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan mempunyai peranan penting dan aspek yang tidak bisa dipisahakan dari kehidupan 

manusia. Merujuk pada hal itu, maknanya setiap warga negara Indonesia berhak untuk mendapatkan 
pelayanan pendidikan yang ada di Indonesia. Pendidikan dianggap sebagai suatu proses kehidupan 
yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki seseorang agar mampu hidup 
dan mampu menjalani hidupnya secara holistik sehingga menjadi pribadi yang terdidik, baik secara 
kognitif siswa maupun nonkognitif, dan psikomotorik (Aprima & Sari, 2022). Setiap manusia 
memiliki potensi yag berbeda-beda dan ini dapat dipengaruhi oleh latar belakang, kebutuhan, 
lingkungan social, kesiapan belajar, dan minat belajar siswa.  

Hal ini juga sejalan dengan pemikiran dari bapak pendidikan Ki Hadjar Dewantara yang 
mempunyai visi bahwa pendidikan itu menuntun peserta didik sesuai dengan kodratnya.  System 
yang dikemukakan oleh beliau adalah system among. Sistem among merupakan proses pemberian 
pengajaran dan pendidikan berorientasi pada kekeluargaan dan didasaekan pada pola asah, asih da 
asuh. Guru memiliki peranan penting dalam pengajaran ini karena dalam system among guru harus 
mampu mengetahui potensi yang ada pada peserta didik contohnya kemampuan awal, 
perkembangan emosional, pemikiran, karakter dan lain sebagainya. Setiap siswa adalah unik dan 
semua siswa datang ke sekolah dengan individualitas dan keberagamannya masing-masing. oleh 
karena itu, salah satu factor keberhasilan suatu proses pembelajaran adalah harus mampu 
memahami dan mengidentifikasi keragaman peserta didik sehingga nantinya mereka mendapat 
pembelajaran yang sesuai dengan keberagaman mereka. Keberagaman siswa dapat diketahui dalam 
banyak perspektif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arrohman dan Lestari (2023) maka 
pada penelitian ini berfokus pada keragaman peserta didik yang dapat dilihat dari ranah kesiapan, 
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minat, preferensi belajar, dan perkembangan social-emosional. Guru harus mempunyai kemampuan 
dalam Differentiated instruction atau disebut pembelajaran berdiferensiasi untuk memenuhi 
keberagaman yang dimilikki setiap peserta didik berbeda-beda menurut Firdaus dan Bakhtiar 
(2022). 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan serangkaian keputusan bijak guru berdasarkan 
kebutuhan siswa. keputusan tersebut berkaitan dengan kurikulum yang menentukan awal dari 
tujuan pembelajaran, bagaimana ketika guru menyikapi kebutuhan belajar siswa, dan bagaimana 
suatu rencana pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Penilaian berkelanjutan 
dalam pembelajaran berdiferensiasi melibatkan proses pada penilaian formatif yang mempunyai 
tujuan untuk mengetahui siswa yang masih tertinggal atau sebaliknya dan siswa yang sudah 
mencapai tujuan pembelajaran. Keuntungan dalam pembelajaran berdiferensiasi ialah pembelajaran 
ini memiliki aktif  kualitatif daripada kuantitatif, pembelajaran ini juga memakai berbagai 
pendekatan terhadap content, process, dan product, pembelajaran yang berpihak pada siswa, 
pembelajaran secara kelompok secara keseluruhan di kelas, semua ini merupakan kombinasi 
pembelajaran yang dipersonalisasi, bersifat organik dan dinamis (Hasanah et al., 2023). 
Pembelajaran berdiferensiasi dengan mempertimbangkan banyak perspektif kebutuhan belajar 
peserta didik dianggap efektif dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika 
menuntut peserta didik untuk berpikir lebih aktif, kritis dan kreatif serta mengaitkannya dengan 
kehidupan mereka sehari-hari sehingga banyak menganggap pembelajaran ini sangat sulit karena 
pembelajarannya yang monoton dan konvesional. Oleh sebab itu, pembelajaran berdiferensiasi 
dapat memberikan kemudahan pada siswa dan guru agar mencapai tujuan pembelajaran (Astria & 
Kusuma, 2023). 

Pembelajaran matematika pada tahap sekolag dasar dan menengah merupakan inti 
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari dan memahami matematika. Karena dalam 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika berbeda-beda, maka guru 
memerlukan strategi dan model pembelajaran berdiferensiasi untuk mengajarkan konsep dasar 
matematika. Sehingga peserta didik  dapat dipenuhi kebutuhan belajarnya. (Syarifuddin & Nurmi, 
2022). Namun, pada kenyataan yang terjadi dilapangan pembelajaran berdiferensiasi belum 
sepenuhnya diterapkan dikarenakan pembelajaran berdiferensiasi masih menjadi strategi yang baru 
pada kurikulum dalam hal ini adalah kurikulum merdeka.  

Tinjuan pustaka ini menguraikan keragaman siswa melalui pembelajaran berdiferensiasi pada 
pembelajaran matematika. Jurnal ilmiah dijadikan sebagai sumber dalam penelitian ini. Tulisan ini 
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan keragaman siswa pada pembelajaran berdiferensiasi, (2) 
menganalisis pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran matematika. 

2. Metode 
Penelitian ini mendeskripsikan Keragaman siswa melalui pembelajaran berdiferensiasi pada 

pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur untuk mencari 
literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Tinjauan literatur merupakan langkah penting bagi 
peneliti untuk memutuskan topik yang akan dibahas dalam penelitian mereka. Selanjutnya kami 
memberikan ulasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Peneliti 
mendasarkan penelitiannya pada literatur yang dapat dipercaya: buku, artikel, dan penelitian ahli 
hasil. Dengan jurnal penelitian yang sesuai dengan topik dan menyiapkan kesimpulan dasar isi jurnal 
yang mencakup nama peneliti, tahun terbit jurnal, judul, metode penelitian, dan hasil kesimpulan lain 
yang terkait ke topik penelitian (Naibaho, 2023). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Hasil analisis temuan jurnal dari beberapa penelitian terpilih dan berkaitan dengan tujuan pada 

penelitian dipaparkan pada tabel berikut ini. 
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Table 1. Hasil Analisis Kajian Literatur 

No. Nama Penulis 
Nama Jurnal 
(Tahun, Vol, 
Hal) 

Judul/Artikel 
Jenis 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Restu Tera Astria, 
Anggun Badu 
Kusuma 

Proximal: Jurnal 
Penelitian 
Matematika dan 
Pendidikan 
Matematika 
(2023, Vol 6, No. 
2, Hal 112-119) 

Analisis 
Pembelajaran 
Berdiferensiasi 
Untuk Meningkatkan 
Kemampuan 
Berpikir Kreatif 
Matematis 

systematic 
literature 
review 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa  kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan 
pembelajaran diferensiasi. Hal ini 
memungkinkan pendidik untuk 
menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi pada proses 
pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan 
dalam berpikir kreatif matematis 
peserta didik. 
 

2. Syarifuddin, 
Nurmi 

JagoMIPA: 
Jurnal 
Pendidikan 
Matematika dan 
IPA (2022, Vol. 
2, No. 2, hal. 35-
44) 

Pembelajaran 
Berdiferensiasi 
dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar 
Matematika Siswa 
Kelas IX Semester 
Genap SMP Negeri 1 
Wera Tahun 
Pelajaran 
2021/2022 

PTK Penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi pada 
pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar 
speserta didik melalui 
pengkategorian kemampuan awal 
peserta didik,  dengan memakai 
berbagai pengembangan materi 
yang lebih bervariasi sesuai 
dengan kemampuan peserta 
didik, dan melakukan pendekatan 
secara individu 
 

3.  Desy Aprima dan 
Sasmita Sari 

Cendikia : Media 
Jurnal Ilmiah 
Pendidikan 
(2022, Vol. 13 
(1), No. 1, Hal 
(95-101 

Analisis Penerapan 
Pembelajaran 
Berdiferensiasi 
Dalam Implementasi 
Kurikulum Merdeka 
Pada Pelajaran 
Matematika SD 

penelitian 
deskriptif 
kualitatif 

Pembelajaran berdiferensiasi 
pada matematika di sekolah 
dasar dinilai sangat efektif. Hal ini 
terlihat dari meningkatnya 
pemahaman pada setiap 
indikator yang telah diuji. 
Pembelajaran berdiferensiasi 
juga dinilai  hal yang menarik 
dibandingkan dengan strategi 
pembelajaran lainnya.  
 

4. Meria Ultra 
Gusteti, Neviyarni 

Jurnal 
Lebesgue : 
Jurnal Ilmiah 
Pendidikan 
Matematika, 
Matematika dan 
Statistika (2022, 
Vol. 3, No. 3, Hal. 
636-646) 

Pembelajaran 
Berdiferensiasi Pada 
Pembelajaran 
Matematika Di 
Kurikulum Merdeka 

literature 
review 

Pembelajaran yang 
berdiferensiasi lebih menarik dan 
dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Lebih lanjut, pembelajaran 
berdiferensiasi juga dapat 
digunakan dalam pendidikan 
matematika untuk memenuhi 
kebutuhan belajar siswa sesuai 
dengan minat, gaya belajar, profil, 
dan motivasi belajar. 
 

5. Fitriyah, Moh Bisri 
Manajemen 

Jurnal Review 
Pendidikan 
Dasar : Jurnal 
Kajian 
Pendidikan dan 
Hasil Penelitian 

Pembelajaran 
Berdiferensiasi 
Berdasarkan 
Keragaman Dan 
Keunikan Siswa 
Sekolah Dasar 

library 
research 

Pembelajaran terdiferensiasi 
adalah pembelajaran yang 
mengakomodasi seluruh 
perbedaan dan keragaman yang 
dimiliki siswa untuk memenuhi 
kebutuhannya. Dapat 
disimpulkan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar secara alami 
dan efisien dengan guru yang 
dapat mengkolaborasikan 
metode dan pendekatan. 
 

 Ainiyah Melani 
Firdaus 
Masub Bakhtiar, 
Afakhrul 

Didaktik : Jurnal 
Ilmiah PGSD 
STKIP Subang 

Strategi 
Pembelajaran 
Berdiferensiasi 
Untuk Mengatasi 
Keberagaman 
Tingkat 

Qualitative 
Research 

Model pembelajaran 
berdiferensiasi ini dapat 
meningkatkan partisipasi siswa 
di kelas. Terdapat gotong royong, 
partisipasi, saling membantu, dan 
saling menghormati. Selain itu, 
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Ketanggapan Siswa-
Siwi Di UPT SDN 25 
Gresik 

pemberian kegiatan yang 
disesuaikan dengan minat siswa 
akan meningkatkan tingkat 
pemahaman dan motivasi siswa. 
 

 Hasanah, Linda 
WardhatuSilalahi, 
Hernawi 
Utama, Novianto 
Bhakti Putra 

Jurnal Didaktika 
Pendidikan 
Dasar 

Strategi 
Pembelajaran 
Berdiferensiasi Pada 
Pembelajaran 
Matematika Materi 
Keliling Bangun 
Datar Kelas Iv 
Sekolah Dasar 
Linda 

PTK Penerapan strategi dalam 
pembelajaran berdiferensiasi 
pada mata pelajaran 
Matematika dengan topik keliling 
bangun datar kelas IV SD 
menunjukkan hasil yang dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa peserta didik. 

3.2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis dari beberapa artikel jurnal mengenai keragaman peserta siswa 

melalui pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran matematika  maka dapat disimpulkan 
diantaranya jenis penelitian yang digunakan sebagian besar adalah menggunakan jenis penelitian 
studi literature dan penelitian pendekatan kualitatif. Instrumen penelitian ini adalah Literatur 
Review. 

3.2.1. Keragaman Peserta Didik Pada Pembelajaran Berdiferensiasi 
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan motivasi belajar, minat, dan profil 
belajarnya. Pembelajaran yang dibedakan tidak hanya berfokus pada produk pembelajaran tetapi 
juga pada proses pembelajaran dan isi/materi. Pendidikan tidak hanya sebatas transfer ilmu. 
Pengembangan paradigma pendidikan yang lebih manusiawi melalui lahirnya pendidikan gratis 
memberikan kesempatan kepada seluruh anak untuk memperoleh pendidikan yang bermakna. 
Menyediakan akomodasi dan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. 
(Fitriyah & Bisri, 2023). Pendidikan yang dapat dijangkau oleh peserta didik memberikan keragaman 
dan latar belakang yang berbeda-beda pada setiap sekolah maupun kelas masing masing  

Setiap peserta didik yang datang ke kelas dengan menonjolkan kekhasan dan keragamannya 
masing-masing (Wulandari, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 
dapat memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri 
peserta didik sesuai dengan motivasi belajar, minat, dan gaya belajarnya. Individualitas dan 
keragaman yang unik dari setiap anak mencakup gaya belajar (seperti gaya belajar visual, auditorial, 
dan kinestetik), kemampuan dalam akademik(rendah, sedang dan tinggi), dan kecepatan peserta 
didik dalam memahami pelajaran (pada beberapa siswa lebih cepat). Pemahaman pelajaran (ada  
yang biasa-biasa saja dan ada yang lambat), orientasi belajar (penguasaan, pendekatan kinerja, 
penghindaran kinerja), motivasi (rendah, sedang dan tinggi), efikasi diri (rendah, sedang dan tinggi), 
minat khususnya terhadap mata pelajaran (misalnya matematika, bahasa, atau sains), Kepribadian 
(misalnya introvert atau ekstrovert) dan yang masuk dalam Status Sosial Ekonomi/SSE (SSE rendah, 
sedang dan tinggi) (Marlina, 2020). 



Jurnal MIPA dan Pembelajarannya, 4(7), 2024 

 

 

 

 
Gambar 1. Aspek Keragaman Peserta Didik dan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Sumber: (Gusteti & Neviyarni, 2022) 

Keberagaman peserta didik pada pembelajaran berdiferensiasi menurut Gusteti dan Neviyarni 
(2022) didasarkan pada tiga spek berbeda diantaranya sebagai berikut. 
1) Kesiapan belajar dalam konteks ini mengacu pada sejauh mana pengetahuan dan keterampilan 

siswa memungkinkan mereka mencapai tujuan pembelajaran. Agar siswa berhasil dalam 
belajar, guru harus mencari tahu apa yang dibutuhkan siswa. Keyakinan seorang guru bahwa 
semua siswa mempunyai potensi untuk berkembang secara fisik, psikis, dan intelektual harus 
berjalan seiring dengan persiapan siswa. Guru dapat menilai minat siswa. 

2) Minat sangat penting untuk memotivasi siswa dalam belajar. Guru dapat bertanya kepada siswa 
tentang hobi, minat, atau mata pelajaran favoritnya di sekolah. Tentu saja, siswa bersemangat 
untuk mempelajari topik yang mereka minati. 

3) Teknik dan metode yang disukai siswa untuk memahami suatu pelajaran disebut gaya belajar. 
Mengetahui gaya belajar setiap siswa, khususnya kecerdasan multidimensi dan faktor 
sosial/emosional, memungkinkan guru mengidentifikasi bagaimana anak belajar dan 
menjadikan pembelajaran lebih efektif. (Firdaus & Bakhtiar, 2022).  

Elemen pembelajaran berdiferensiasi terdiri dari beberapa aspek pembelajaran yang berbeda 
yang dapat di ekplorasi oleh guru untuk mempermudah membuat perencanaan pembelajaran dalam 
pemetaan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa sehingga dapat membantu peserta didik yang 
kesulitan dalam belajar. menurut Alfath et al., (2023) diantaranya sebagai berikut. 
1) Konten 

Konten memuat materi pembelajaran yang di ajarkan oleh guru. Materi yang dipaparkan lebih 
beragam, menggunakan kontrak pembelajaran, menyuguhkan dengan berbagai model ajar. 

2) Proses 
Suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di dalam kelas dengan baik dan tingkat 
kesulitan belajar yang berbeda dari kesiapan, minat, dan gaya belajar. 

3) Produk 
Guru membuat rancangan produk yang akan dikerjakan oleh peserta didik dan disesuaikan 
dengan dasar pengetahuan dan keterampilan dari apa yang dipahami. Bukti dari apa yang 
dipelajari dan pahami. Siswa mempresentasikan atau menerapkan apa yang telah mereka 
pahami (Muslimin et al., 2022). 

4) Lingkungan belajar 
Suasana yang dialami oleh peserta didik baik fisik dan psikis yang aman, menyenangkan, 
namyan dan tenang ketika dalam proses pembelajaran di kelas. 

Tujuan dari Pembelajaran Berdiferensiasi 1) Mendukung pembelajaran bagi semua speserta 
didik, 2) meningkatkan hasil belajar dan motivasi peserta didik; Memungkinkan siswa mencapai 
hasil belajar yang sepadan dengan tingkat kesulitan materi yang diberikan guru, Jika Anda mengajar 
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sesuai dengan kemampuan siswa, maka mereka akan lebih termotivasi untuk belajar, 3) Membangun 
relasi yang harmonis antara pendidik dan murid pembelajaran yang terdiferensiasi memperkuat 
hubungan guru-siswa dan membuat siswa tetap terlibat dalam pembelajaran, 4) Membantu murid 
agar menjadi pembelajar mandiri. Ketika siswa belajar secara mandiri, mereka menjadi terbiasa dan 
menghargai keberagaman kemungkinan yang dimilikinya. 5) Meningkatkan tingkat kepuasan 
pendidik. Ketika pendidik dalam menerapkan pembelajaran yang berbeda, mereka kesulitan untuk 
meningkatkan keterampilan mengajar dengan cara yang mendorong kreativitas guru (Fitriyah & 
Bisri, 2023).  

Prinsip pembelajaran berdiferensiasi memuat beberapa aspek menurut Ngaisah et al., (2023) 
yang terdiri dari kurikulum berkualitas ,lingkungan belajar, pengajaran yang responsive, dan 
kepemimpinan dalam rutinitas kelas. Lingkungan belajar yang kondusif dan menarik membuat 
peserta didik tertarik untuk datang di sekolah dan masuk di kelas. Kurikulum yang berkualitas 
mempunyai tujuan yang jelas dalm proses pembelajaran berdiferensiasi karena memberikan 
kebebasan pada peserta didik untuk mampu mengmabngkan diri mereka. Pengajaran yang 
responsive dapat mengetahui kekurangan dan kelemahan dari guru sehingga guru dapat 
mengevaluasi pembelajaran. Kepemimpinan rutinitas kelas dapat mengontrol peserta didik dengan 
baik tanpa adanya paksaan atau memberikan ancaman pada peserta didik. 

3.2.2. Menganalisis Pembelajaran Berdiferensiasi pada pembelajaran 
Matematika 

Perkembangan berpikir siswa pada setiap pembelajaran difasilitasi melalui pembelajaran yang 
berdiferensiasi. Dengan memperhatikan minat siswa, Guru membantu siswa menghubungkan 
masalah matematika dari dunia nyata dengan materi kelas. mereka menggunakan berbagai teknik 
matematika untuk menganalisis dan memecahkan masalah ini, dengan fokus pada setiap siswa 
berdasarkan pengetahuan sebelumnya dan profil pembelajaran mereka (Suryani et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian Hasanah et al., (2023) menyatakan bahwa  penerapan strategi 
pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan hasil yang baik terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik pada setiap siklusnya. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Winahyu et al., 
(2024) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif motivasi pada 
peserta didik untuk belajar sesuai kebutuhannya sehingga meningkatkan dalam hasil belajar 
matematika siswa. Apabila diterapkan pada mata pelajaran matematika, pembelajaran 
berdiferensiasi dalam hasil belajar siswa menjadi naik dengan cara mengkategorikan kemampuan 
siswa, menggunakan materi yang dikembangkan yang berbeda sesuai kemampuan siswa, dan 
melakukan pendekatan secara individual (Syarifuddin & Nurmi, 2022). Guru juga menggunakan 
strategi yang bervariasi untuk membantu siswa memecahkan masalah matematis dan bisa berperan 
aktif dalam pembelajaran di kelas, namun tidak semua pelajaran matematika dapat diterapkan 
pembelajaran berdiferensiasi ini karena banyaknya kendala yang dihadapi oleh guru (Hayati et al., 
2023). 

Bagi sebagian besar guru menganggap bahwa pembelajaran diferensiasi sebagai hal baru. Guru 
merasa kesulitan karena harus membuat profil siswa di awal studi mereka. Profil siswa 
dikelompokkan berdasarkan gaya belajar, pemahaman siswa, dan bakat. Pemahaman pembelajaran 
yang  berdiferensiasi mengharuskan guru untuk memperhatikan setiap siswa, meskipun hal tersebut 
pada awalnya tidak relevan bagi guru di awal pembelajaran yang dibutuhkan setiap guru hanyalah 
motivasi untuk berubah (Mastuti et al., 2022). Tantangan dalam menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi meliputi keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia. Dalam kondisi tersebut, 
guru dapat memanfaatkan sumber daya yang ada dan bekerja sama dengan orang tua siswa serta 
rekan sejawat untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi (Aulia et al., 2023). 
Selain itu, pimpinan sekolah juga dapat memberikan dukungan serta menyediakan perlengkapan 
yang dibutuhkan untuk memperkuat penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah mereka. 
Penting untuk diingat bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi harus dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab dan hati-hati, terutama saat menghadapi perbedaan kemampuan siswa yang 
sangat ekstrem (Marzoan, 2023). 
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4. Simpulan 
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang dapat memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik sesuai dengan 
motivasi belajar, minat, dan gaya belajarnya. Individualitas dan keragaman yang unik dari setiap 
anak mencakup gaya belajar(seperti gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik), kemampuan 
dalam akademik(rendah, sedang dan tinggi), dan kecepatan peserta didik dalam memahami 
pelajaran (pada beberapa siswa lebih cepat). Pemahaman pelajaran (ada  yang biasa-biasa saja dan 
ada yang lambat), orientasi belajar (penguasaan, pendekatan kinerja, penghindaran kinerja), 
motivasi (rendah, sedang dan tinggi), efikasi diri (rendah, sedang dan tinggi), minat khususnya 
terhadap mata pelajaran (misalnya matematika, bahasa, atau sains), Kepribadian (misalnya introvert 
atau ekstrovert) dan yang masuk dalam Status Sosial Ekonomi/SSE (SSE rendah, sedang dan tinggi). 
Pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran matematika menunjukkan hasil yang positif 
karena dapat meningkatkan hasil belajar serta peserta didik dapat terpenuhi kebutuhan dan minat 
dalam mempelajari matematika di sekolah. 
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